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ANGKA kemiskinan di DIY masih cukup tinggi. Padahal,

sebagai kota pelajar, kualitas pendidikan di DIY, yang ditun-

jukkan capaian PISA (programme for international student

assessment) dan banyaknya perguruan tinggi di DIY, relatif

lebih baik ketimbang kota lainnya. Mobilitas vertikal melalui

pendidikan yang seharusnya berdampak pada kesejahtera-

an ekonomi, tampaknya belum berdampak untuk mengatasi

kemiskinan.

Dalam Rapat Koordinasi Pengendalian Pembangunan

Daerah Triwulan 1 Tahun Anggaran 2022 10 Mei yang lalu, 

* Bersambung hal 7 kol 1

LAHIRNYA PANCASILA

Soekarno Tidak Mendapatkan Wahyu
PRESIDEN Soekarno dalam pidatonya

peringatan Hari Lahirnya Pancasila di Gedung

Deparlu, Jakarta, 1 Juni 1964, secara tegas

mengungkapkan tidak mendapatkan wahyu,

karena dirinya bukanlah nabi.

Penegasan tersebut terdapat dalam kutipan

headline berita SKH Kedaulatan Rakyat,

Selasa Kliwon 2 Juni 1964. 
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BUKAN NAMA KAUM ATAU GOLONGAN

’Tiong Hua’ Identik ‘Wasathiyah’
KUALALUMPUR (KR) - Ada persinggungan atau

peririsan antara Konsep Tiong Hua dari Peradaban China

dan Wasathiyah dalam Islam. Tiong Hua adalah falsafah

yang berasal dari kata Tiong berarti jalan tengah dan Hua

mengandung arti kerja sama dan kemakmuran. 

Sementara Wasathiyah dalam watak ajaran Islam dan

umat Islam dijadikan Allah sebagai ummatan wasathan

atau umat jalan tengah. Oleh karena itu Wasathiyah

menolak segala bentuk ekstrimisme yang menampilkan

perilaku melampaui batas.

Hal tersebut diungkapkan Pendiri Chengho Mul-

ticultural and Education Trust, Malaysia Tan Sri Lee

Kim Yew dan Ketua Centre for Dialogue and Cooperation

among Civilizations (CDCC) Jakarta, Din Syamsuddin

dalam dialog dengan tema ‘Tiong Hua Media Dialogue &

Hari Raya Aidilfitri Celebration’ di Mines Beach Hotel

Kualalumpur, Rabu (1/6). 
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PENTAS ENSAMBEL TIUP DI MALIOBORO

Royal Orchestra Peringati Hari Pancasila
YOGYA (KR) - Mempe-

ringati Hari Lahir Panca-

sila, Kawedanan Hageng

Punowakan (KHP) Kridha

Mardawa Kraton Ngayog-

yakarta Hadiningrat mem-

persembahkan Pentas En-

sambel Tiup Yogyakarta

Royal Orchestra, Rabu (1/6)

sore, di Regol Barat Kepa-

tihan, Malioboro, Yogya-

karta. Pentas ini mendapat

sambutan antusias masya-

rakat yang memadati area

pintu Barat Kantor Guber-

nur DIY tersebut.

Penghageng Kawedan-

an Hageng Punokawan

Kridha Mardawa Kraton

Ngayogyakarta KPH Noto-

negoro usai pentas kepada

KR mengatakan, pentas

ini merupakan dhawuh

Ngarsa Dalem. Bahkan

Ngarsa Dalem sampai

menyebut tempat. Karena

antusiasme penonton ba-

gus, ke depan pentas se-

macam ini akan diadakan

lagi. ”Sejak pandemi, Yog-

yakarta Royal Orchestra

hanya pentas secara

streaming,” katanya.

Pentas Ensambel Tiup

Yogyakarta Royal Orches-

tra ini, lanjut Kanjeng

Noto, untuk teaser pentas

Hari Musik Sedunia seka-

ligus ulang tahun pertama

Yogyakarta Royal Orches-

tra, Selasa (21/6) di Tebing

Breksi. ”Kami akan meng-

gelar konser besar, full or-

chestra” jelasnya.
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ENDE (KR) - Presiden

Joko Widodo yang bertin-

dak sebagai Inspektur

Upacara Kenegaraan Pe-

ringatan Hari Lahir Pan-

casila di Lapangan Pan-

casila Kabupaten Ende,

Provinsi Nusa Tenggara Ti-

mur, Rabu (1/6) mengajak

anak muda bangsa untuk

membumikan Pancasila.

”Dari Kota Ende, saya

mengajak seluruh anak

bangsa di mana pun ber-

ada, untuk bersama-sama

membumikan Pancasila

dan mengaktualisasikan

nilai luhur Pancasila da-

lam kehidupan bermasya-

rakat, berbangsa, dan ber-

negara,” kata Presiden.

Dari kota bersejarah,

tempat Sang Proklamator

Bung Karno merenungkan

dan merumuskan Panca-

sila, Kota Ende, Presiden

menyebut Pancasila bu-

kan hanya mempersatu-

kan masyarakat, melain-

kan menjadi bintang pe-

nuntun ketika bangsa 
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KR-Surya Adi Lesmana

KHP Kridha Mardawa Kraton Yogyakarta menampilkan Pentas Ensambel Tiup

Yogyakarta Royal Orchestra di Regol Barat Kepatihan, Malioboro, Yogyakarta. 

KR-Sekretariat Kepresidenan

Presiden Joko Widodo usai memimpin Upacara Peringatan Hari Lahir Pancasila di Lapangan

Pancasila, Ende, Nusa Tenggara Timur, Rabu (1/6). 

SINGAPURA (KR) - Pre-

sidensi G20 Indonesia pada

tahun 2022 ini bertujuan un-

tuk memberikan pemulihan

ekonomi global yang dimiliki

bersama oleh semua. Agenda

G20 untuk Bali Summit akan

dipandu oleh semangat ‘Re-

cover Together, Recover Stro-

nger’. Untuk bisa Pulih Ber-

sama, Indonesia meminta

anggota G20 memperkuat

multilateralisme dan mem-

bangun kemitraan global

yang lebih efektif.

Saat menyampaikan sam-

butan dalam Sesi Dialog 3G

(Global Governance Group) de-

ngan tema ‘Presentasi Prioritas

Kepresidenan G20 Indonesia’di

Kementerian Luar Negeri, Si-

ngapura, Selasa (31/5), Menteri

Koordinator Bidang Perekono-

mian RI Airlangga Hartarto

menyampaikan, dalam kaitan-

nya dengan kepemimpinan

Indonesia dalam Presidensi

G20, untuk mewujudkan pe-

mulihan ekonomi bersama dan

lebih kuat, Presidensi G20

Indonesia akan fokus pada tiga

bidang prioritas global dan na-

sional, yakni memperkuat ar-

sitektur kesehatan global,

transformasi ekonomi berbasis

digital, dan mempercepat tran-

sisi energi.

”Sebagai forum berbasis

konsensus, kami mendorong

anggota G20 untuk bekerja

sama untuk menyeimbangkan

kepentingan di seluruh keang-

gotaan yang beragam, dan un-

tuk memastikan tidak ada

yang tertinggal,” tegas Menko

Airlangga.

Pada Presidensi G20 kali

ini, Indonesia terbuka terha-

dap dukungan mitra untuk

menghasilkan proyek percon-

tohan atau mercusuar dan

kerja sama ekonomi, terutama

di bidang transisi energi, pe-

ngembangan skema pembia-

yaan yang ramah pasar de-

ngan praktik terbaik interna-

sional, dan menyediakan pen-

danaan untuk mengembang-

kan teknologi yang tersedia 
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● KAMIS 10 Maret

2022, saat bundaku op-

name di RS Panti Wilasa

Citarum Semarang, saya

naik GoRide dari rumah

ke rumah sakit. Ketika

sopir datang, saya me-

nyapa dan menyebut na-

manya, Pak Amdi Su-

minaryanto. Spontan ia

mengatakan bahwa saya

menyebut namanya de-

ngan benar. Padahal pe-

numpangnya jarang yang

hapal menyebut na-

manya, karena termasuk

nama yang sulit diingat.

(Chendra Octaria, Jalan P

Diponegoro 9A RT 012

RW 003 Gowongan,

Yogyakarta 55232)-f


